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STUDI EKPSPLORASI MAKROALGAE DI RATAAN TERUMBU KARANG PULAU-PULAU
SEMBILAN, KECAMATAN SINJAI UTARA KABUPATEN SINJAI
Dody Priosambodo 1,
1. Pengajar di Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin
ABSTRACT
A research about macroalgae exploration study in Sembilan Islands reef flat, north Sinjai municipality,
Sinjai Regency have been conducted from June to August 2000. The aim of this research was to
invent the macroalgae species from 5 Islands. (Burungloe, Kambuno, Kodingare, Batanglampe, and
Katindoang Island). Data were collected randomly using cruise method. From this research were
found 3 classis, 7 ordo, 10 families, 12 genera and 25 species with Chlorophyceae : Phaeophyceae :
Rhodophyceae (CPR) Ratio = 8 : 12 : 5. Barranglompo Island has the highest number of species
which is 21 species. In contrast with that, Kodingare Island and Katindoang Island has only 5 species.
Keywords: Macroalgae, Exploration, Sembilan Islands.
PENDAHULUAN
Pulau-Pulau Sembilan yang terletak di Teluk Bone sebelah timur Kabupaten Sinjai
merupakan kepulauan yang cukup populer di masyarakat. Kepulauan ini mencakup P.
Burungloe, P. Liang-liang, P. Kodingare, P. Batanglampe, P. Larearea, P. Katindoang, P.
Kanalo I, P. Kanalo II dan P. Kambuno sebagai pusat administrasi pemerintahan. Luas
wilayah ± 753 ha dan didiami ± 8000 jiwa Topografi pantai yang landai, rataan terumbu
(“reef flat”) yang luas dan lokasi yang dekat dengan pusat perekonomian (kota Sinjai)
mengindikasikan Pulau-Pulau Sembilan sebagai lokasi yang potensial untuk dimanfaatkan
sebagai daerah pembudidayaan rumput laut (Makmur et al, 1990). Namun inventarisasi dan
studi tentang keanekaragaman jenis makroalgae di daerah ini belum banyak dilakukan.
Bertitik tolak dari uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang studi eksplorasi
makroalgae di kawasan Pulau-Pulau Sembilan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis makroalgae dan faktor-faktor ekologi yang berpengaruh terhadap keberadaan
makroalgae pada tiap-tiap pulau.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan di Pulau-Pulau Sembilan, Kecamatan Sinjai Utara,
Kabupaten Sinjai. Waktu penelitian berlangsung antara bulan Juni-Agustus 1999.
Metode Penelitian
 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan masker, snorkel, fins dan sepatu karet, perahu motor,
termometer skala 0-50 oC, refracto-salinometer skala 0-50o/oo, pH-meter skala 0-14, DO-
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meter, layang-layang arus, kompas, “stopwatch”, kamera, mikroskop binokuler, gelas benda,
gelas penutup, gelas ukur, pipet ukur, pipet tetes, meteran, mistar, gunting, pinset, baki
plastik, botol sampel, kantong sampel, kertas label, tissue gulung dan buku identifikasi.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Sampel makroalgae Akuades Formalin
4 % Asam asetat Tembaga Sulfat
 Metode Penelitian
Secara garis besar, cara kerja dalam penelitian ini dibagi menjadi menjadi 5 bagian,
yaitu : penentuan lokasi penelitian, pengambilan sampel, pengamatan parameter lingkungan,
pengawetan sampel dan identifikasi sampel.
1. Penentuan Lokasi Penelitian
Diantara 9 pulau dipilih 5 pulau yang letaknya dianggap mewakili keseluruhan
wilayah kepulauan. Masing-masing pulau ditetapkan sebagai satu stasiun pengambilan
sampel, sehingga seluruhnya ada 5 stasiun, yaitu : Stasiun I = P. Burungloe, Stasiun II = P.
Kambuno, Stasiun III = P. Kodingare, Stasiun IV = P. Batanglampe dan Stasiun V = P.
Katindoang.
2. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan menjelajahi perairan sekitar pulau
menggunakan perahu motor. Sampel diambil secara acak di daerah yang ditumbuhi
makroalgae pada kedalaman antara 0 – 5 meter. Pada daerah rataan terumbu yang luas,
areal pengambilan sampel dibatasi hingga jarak sekitar 100 meter dari garis pantai.
3. Pengamatan Parameter Lingkungan
Pengamatan parameter lingkungan meliputi : pengukuran suhu air, salinitas, kan-
dungan oksigen terlarut, pH, kecepatan arus dan pasang surut air laut.
4. Pengawetan Sampel
Sampel diawetkan terlebih dahulu dengan menggunakan bahan pengawet yang
terdiri dari 1000 cc aquadest, 25 cc formalin, 1 cc asam asetat dan 15 gram serbuk tembaga
sulfat (CuSO4). Sampel yang akan diawetkan dicuci bersih terlebih dahulu dengan air tawar,
kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel dan ditambahkan bahan pengawet hingga
seluruh bagian sampel terendam. Setelah itu botol sampel ditutup rapat dan diberi label.
Selain cara diatas, pengawetan sampel di lapangan juga dilakukan dengan menggunakan
larutan formalin 4 %.
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5. Identifikasi Sampel
Proses identifikasi di lapangan dilakukan dengan mengamati sampel secara
morfologis. Sedangkan di laboratorium dilakukan pengamatan secara anatomis dengan
menggunakan mikroskop binokuler pada perbesaran 10 x 10 dan 10 x 40. Proses identifikasi
sampel dilakukan di Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan Jurusan Biologi Fakultas
MIPA Universitas Hasanuddin.Buku yang dijadikan acuan untuk mengindetifikasi sampel
adalah buku dari Trono & Ganzon-Fortes (1988) serta Verheij, E (1993)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengambilan sampel dan identifikasi yang telah dilakukan, diperoleh jenis-jenis
makroalgae seperti yang tertera pada tabel 1-3 berikut ini :
Tabel 1. Hasil Pengukuran dan Pengamatan Parameter Lingkungan.
No. Parameter Lingkungan
S t a s i u n
I II III IV V
1. Suhu Air Laut (o C) 29 29 28 28 28
2. Salinitas (o/oo) 34 34 34 34 34
3. Oksigen Terlarut (ppm) 4,45 4,45 4,5 4,5 4,5
4. Derajat Keasaman (pH) 7,2 7,2 7,2 7,2 7,2
5. Kec. arus rata-rata(m/dt) 0,05 0,06 0,06 0,12 0,48
6. Pasang Surut (m) 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9
Karakter Fisik
1. Pengaruh perairan terbuka terbuka selat selat selat
2. Tekstur dasar pasir pasir pasir lempung pasir
3. Topografi pantai landai landai Agak landai landai agak landai
4. Bentuk daratan (m/dpl) bukit bukit bukit bukit bukit
5. Elevasi (m dpl) 135 27 26 80 10
Karakteristik Substrat
1. Sisi Barat Karang pasir pasir Karang/
batu
pasir
2. Sisi Timur Lumpur pasir Pasir/karang Lumpur pasir
3. Sisi Utara Pasir pasir pasir Pasir/
karang
pasir
4. Sisi Selatan Karang pasir pasir Karang/
pasir/
lempung
pasir
Dari hasil pengambilan data yang telah dilakukan di Pulau-Pulau Sembilan dapat
diketahui bahwa jenis-jenis makroalgae yang dijumpai tidak tersebar secara merata di
seluruh stasiun penelitian. Jenis makroalgae terbanyak ditemukan di stasiun IV (Pulau
Batang-lampe) dengan jumlah 21 jenis (C:P:R = 7:10:4). Sedangkan jumlah makroalgae
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yang paling sedikit ditemukan di stasiun III dan V (P.Kodingare dan P. Katindoang)
sebanyak 9 jenis dengan perbandingan (C:P:R = 2:6:1).
Tabel 2. Jenis-jenis makroalgae yang ditemukan di Pulau-Pulau Sembilan
Divisi /
Kelas Bangsa Suku Jenis
C
hl
or
op
hy
ta
/
C
hl
or
op
hy
ce
ae
Caulerpales
Udoteaceae
Caulerpaceae
Chladophoraceae
Codiaceae
Avrainvillea erecta A & E..S Gepp.
Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh.
C. serrulata (Kuetzing) Taylor.
Chaetomorpha crassa (Ag) Kuetzing.
Halimeda macroloba Decaisne.
H. opuntia (Linn) Lam. forma opuntia
H. opuntia (Linn) Lam. forma triloba(Dec)
J.Ag.
H. Tuna (Ellis & Solander) Lamouroux.
P
ha
eo
ph
yt
a
/
P
ha
eo
ph
yc
ea
e
Fucales
Sargassaceae
Fucaceae
Dictyotaceae
Sargassum cinereum J.G Ag.
S. crassifolium J.G Agardh.
S. cristaefolium C.A Agardh.
S. echinocarpum J.G Agardh.
S. ilicifolium (Turner) J. Ag.
S. polycystum C.A Agardh.
S. siliquosum J.G Agardh.
Hormophysa triquetra (C. Ag) Kuetzing.
Turbinaria ornata (Hudson) J. Agardh.
Dictyota dichotoma (Hudson) Lamouroux.
Padina australis Hauck.
P. minor Yamada.
R
ho
do
ph
yt
a
/
R
ho
do
ph
yc
ea
e Bonnemaisoniales Galaxauraceae Actinotrichia fragilis (Forss) Boergesen.
Acanthophora spicifera (Vahl) Boergesen.
Ceramiales Rhodomelaceae Laurencia cartilaginea Yamada.
L. obtusa (Hudson) Lamouroux.
Gigartinales Solieriaceae Eucheuma serra J.G Agardh.
Pengamatan Parameter Lingkungan
Hasil perbandingan data parameter lingkungan dari masing-masing stasiun penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor ekologi seperti suhu, salinitas, pH, kandungan oksigen
terlarut dan pasang surut dari masing-masing pulau tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor ekologi tersebut tidak memiliki
pengaruh yang besar terhadap komposisi jenis makroalgae yang ada pada tiap-tiap pulau.
Dari semua parameter lingkungan yang diamati, faktor kecepat-an arus dan karakteristik
substrat memperlihatkan perbedaan yang cukup menyolok pada beberapa stasiun
penelitian. Arus yang kuat dijumpai pada stasiun III (P. Kodingare) dan stasiun V
(P.Katindoang) masing-masing sebesar 0,12 m/dt dan 0,48 m/dt. Sedangkan pada pulau-
pulau lainnya kecepatan arus hanya mencapai 0,06 m/dt. Pulau Kodingareng dipengaruhi
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oleh arus laut terbuka sedangkan arus di P. Katindoang dipengaruhi oleh arus selat antar
pulau.
Tabel 3. Distribusi jenis makroalgae di Pulau-Pulau Sembilan
Jenis Makroalgae
S t a s i u n
I (Pulau
Burungloe)
II (Pulau
Kambuno)
III(Pulau
Kodingare)
IV (Pulau
B. lampe)
V (Pulau
Katindoang)
Avrainvillea erecta - + - + -
Caulerpa racemosa + - - + -
C. serrulata + - - + -
Chaetomorpha crassa - + - + -
Halimeda macroloba + + + + +
H. opuntia forma + + + + +
H. opuntia forma - + - - -
H. tuna + + - + -
Dictyota dichotoma + + + + +
Hormophysa triquetra - + - - -
Padina australis + + + + +
P. minor + + + + +
Turbinaria ornata + + + + +
Sargassum cinereum - + - + -
S. crassifolium + - - - -
S. cristaefolium - - - + -
S. echinocarpum - - - + -
S. ilicifolium + + + + +
S. polycystum - - - + -
S. siliquosum + + + + +
Acanthophora + - + + +
Actinotrichia fragilis + + - + -
Eucheuma serra - + - - -
Laurencia cartilaginea + + - + -
L. obtusa + + - + -
Acanthophora + - + + +
Jumlah 16 18 9 21 9
Keterangan : + = Ada - = Tidak ada
Karakteristik Substrat
Karakteristik substrat dari beberapa stasiun penelitian juga menunjukkan perbedaan
yang cukup menyolok. Pulau-pulau yang besar seperti P. Batanglampe dan P. Burungloe
umumnya memiliki substrat yang lebih kompleks. Substrat berpasir, batu cadas, karang mati
dan substrat berlumpur dapat dijumpai pada kedua pulau tersebut. Sedangkan pada pulau-
pulau lainnya hanya dijumpai substrat berpasir atau substrat batu / karang mati.
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1. Stasiun I (Pulau Burungloe).
P. Burungloe merupakan pulau terbesar kedua. Profil pulau berupa bukit dengan
elevasi 135 m dpl. Topografi pantainya landai dengan tekstur dasar berpasir. Rataan
terumbu karang/reef flat cukup luas terdapat di sebelah selatan dan utara pulau. Berbagai
jenis substrat terdapat di stasiun ini. Substrat berpasir banyak dijumpai di sisi utara dan
barat daya. Makroalgae marga Halimeda dan Caulerpa yang memiliki holdfast rhizoid,
banyak ditemukan di daerah ini, berasosiasi dengan komunitas lamun. Substrat berlumpur
ditemukan pada sisi timur pulau. Pada daerah ini hanya dijumpai beberapa individu Padina,
melekat pada batu yang terendam lumpur. Kurangnya jenis makroalgae yang hidup di
daerah ini kemungkinan besar diakibatkan oleh tingkat kekeruhan yang tinggi dan tiadanya
tempat untuk melekat. Pada stasiun I substrat keras (batu/karang mati) terdapat agak jauh
dari pantai di sisi utara dan selatan. Makroalgae yang dijumpai di stasiun I cukup banyak,
yaitu terdiri dari 16 jenis dengan perbandingan C:P:R = 5:7:4. Sebagian besar makroalgae
terkonsentrasi di daerah yang ditumbuhi lamun di sebelah utara dan barat daya pulau.
2. Stasiun II (Pulau Kambuno)
Profil pulau berbukit dengan elevasi 27 m dpl .Topografi pantai agak landai dengan
substrat berpasir. Substrat keras/karang dijumpai agak jauh disebelah utara dan selatan
pulau. Jenis makroalgae yang dijumpai cukup banyak, meliputi 18 jenis dengan
perbandingan C:P:R=6:8:4. Beberapa jenis makroalga seperti H. opuntia forma triloba,
Sargassum crassifolium dan Hormophysa triquetra hanya ditemukan dipulau ini dan tidak
dijumpai di pulau lainnya. Halimeda dijumpai melimpah pada substrat berpasir. Sedangkan
Caulerpa tidak ditemukan. Adanya rataan terumbu yang luas memungkinkan banyak jenis
makro-algae tumbuh di pulau ini.
3. Stasiun III (Pulau Kodingare)
P. Kodingare juga memiliki profil berbukit dengan ketinggian 26 m dpl. Rataan
terumbu yang luas dan agak landai terdapat di sisi timur pulau. Dasar perairan umumnya
didominasi oleh substrat berpasir. Salah satu karakteristik lingkungan yang sangat menyolok
dari stasiun ini adalah kondisi arusnya yang kuat jika dibandingkan dengan stasiun lainnya.
Hal ini tampaknya berpengaruh terhadap kurangnya jenis makroalga yang ditemukan pada
saat pengambilan sampel. Jenis makroalgae yang dite-mukan sebanyak 9 jenis dengan
perbandingan C:P:R = 2:6:1. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa dominasi
alga coklat cukup besar pada stasiun ini. Adanya arus yang cukup kuat menye-babkan jenis
alga hijau dan merah tidak dapat tumbuh karena holdfastnya tidak cukup kuat untuk
menahan hempasan arus.
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Menurut Trono & Ganzon-Fortes (1988), keberadaan suatu jenis makroalgae pada
daerah tertentu dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, arus, penetrasi
cahaya dan lain-lain. Makroalgae dengan holdfast rhizoid dan bercabang-cabang banyak
ditemukan pada substrat berpasir atau berbatu dengan kondisi perairan yang tenang.
Sedangkan makroalgae dengan holdfast berbentuk cakram umumnya dijumpai melekat pada
substrat keras dengan kondisi arus dan ombak yang kuat. Michael (1994), menyatakan
bahwa lingkungan yang keras hanya dihuni oleh sedikit jenis jumlah populasi yang
melimpah. Brouns & Heijs (1992) dalam Verheij (1993) menyatakan bahwa karakteristik
substrat merupakan salah satu faktor pembatas bagi penyebaran makroalgae.
4. Stasiun IV (Pulau Batanglampe)
Pulau Batanglampe merupakan pulau terbesar di kawasan Pulau-Pulau Sembilan.
Pulau ini memanjang dari barat ke timur. Rataan terumbunya sangat luas hingga
menyatukan pulau ini dengan stasiun III (P.Kodingare). Daratan pulau dibentuk oleh 2 bukit
yang cukup besar masing-masing memiliki ketinggian 80 m dan 74 m dpl. Topografi pantai
landai dengan tekstur dasar perairan yang kompleks. Substrat pasir, lempung dan cadas
terdapat di sisi selatan pulau. Sedangkan substrat berlumpur yang tidak ditumbuhi
makroalgae terdapat di sisi timur pulau. Sisi barat dan utara pulau memiliki arus cukup kuat
dengan substrat pasir dan berbatu, jenis alga coklat seperti Sargassum sp dan Padina sp
banyak dijumpai.
Makroalgae yang ditemukan di stasiun IV sebagian besar terkonsentrasi di sebelah
selatan pulau yang terlindung dari arus laut terbuka yang kuat. Padang lamun, substrat pasir,
lempung dan cadas menjadi ciri dari bagian selatan pulau ini. Jenis makroalgae yang
ditemukan sebanyak 21 jenis dengan perbandingan C:P:R = 7:10:4. Jenis makroalgae yang
ditemukan juga terdapat di stasiun lainnya. Rataan terumbu yang luas, arus yang tenang dan
substrat yang kompleks kemungkinan besar menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
banyaknya jenis makroalgae yang tumbuh di stasiun ini.
5. Stasiun V (Pulau Katindoang)
Stasiun V memiliki karakter fisik yang menyerupai pulau Kodingare dimana daerah
perairan disekitarnya memiliki substrat berbatu atau pasir dengan arus yang kuat. Jenis
makroalgae yang dijumpai juga sama, dimana jenis-jenis yang tahan terhadap arus kuat
(Phaeophyta) tampak dominan. Arus di perairan sekitar pulau Katindoang sangat kuat. Hal
ini tampaknya dipenga-ruhi oleh arus selat antara Pulau Batanglampe dengan Pulau Kanalo
I yang kuat serta tidak adanya rataan terumbu disekitar Pulau Katindoang sehingga tidak
ada yang menghalangi aliran massa air yang kuat. Dengan kondisi demikian, sulit bagi
banyak jenis makroalgae untuk tumbuh pada lingkungan yang ekstrim tersebut.
BIOMA Vol. 1 (1) April 2006, ISSN: 1907-7033
- 44 -
DAFTAR PUSTAKA
Makmur, 1990., Sinjai Dalam Angka 1990, Kantor Statistik dan BAPPEDA Tk. II Kabupaten
Sinjai.
Odum, E. P.,1996, Dasar-dasar Ekologi, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.
Michael, P. 1994., Metode Ekologi Untuk Penyelidikan Lapangan dan Laboratorium, UI
Press, Jakarta.
Trono, G.C & E.T. Ganzon-Fortes., 1988., Philippine Seaweeds, Publishers By National
Book Store Inc, Metro-Manila, Philippines.
Verheij, Eric, 1993., Marine Plants on The Reef of Spermonde of Archipelago, SW
Sulawesi, Indonesia, Aspect of Taxonomy, Floristic and Ecology, Thesis,
Rijksherbarium-Hortus Botanicus, Leiden, Netherland.
PEDOMAN PENULISAN NASKAH JURNAL ILMIAH BIOLOGI BIOMA
 Naskah bidang : Biologi dan Terapannya
 Isi jurnal : Hasil penelitian yang belum pernah dipublikasikan, kajian khusus dari dosen,
mahasiswa, peneliti luar.
 Bahasa naskah : Bahasa Indonesia dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) atau bahasa
Inggris (Baku)
 Sistematika penulisan hasil penelitian meliputi : Judul, nama dan alamat penulis, abstrak/abstract,
pendahuluan (latar belakang, permasalahan, tujuan), materi dan metode, hasil dan pembahasan,
kesimpulan, ucapan terima kasih dan daftar pustaka.
 Sistematika penulisan hasil kajian khusus meliputi : Judul, nama dan alamat penulis, abstrak/
abstract, pendahuluan (latar belakang, permasalahan, tujuan), pembahasan, kesimpulan, ucapan
terima kasih dan daftar pustaka.
 Judul naskah / artikel singkat, dan informatif, ditulis huruf besar kecuali nama ilmiah, maksimal 20
kata.
 Abstrak dalam Bahasa Inggris untuk naskah yang berbahasa Indonesia dan dalam Bahasa
Indonesia bagi naskah yang berbahasa Inggris, ditulis 1 spasi.
 Nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademik disertai nama instansi kerja.
 Naskah : Naskah ringkas dan jelas, tanpa banyak istilah tehnis, tetapi bernilai ilmiah. Naskah
diketik rapi diatas satu muka kertas kuarto dengan huruf Arial 11, spasi 1.5. Batas tulisan dari tepi
kiri, atas dan bawah halaman 3 cm, dan dari tepi kanan 2 cm. Tulisan maksimal 10 halaman diluar
halaman gambar. Naskah yang disetor / dikirim kepada redaksi pelaksana, tersimpan dalam disket
/ flas disk / CDR-RW, disertai hard copy 1 rangkap.
 Nama daerah suatu jenis hewan / tumbuhan agar mencantumkan nama ilmiah dan sebaliknya.
Kutipan / istilah dalam bahasa daerah / asing hendaknya disertai dengan terjemahan / keterangan
dalam bahasa Indonesia.
 Gambar, foto, illustrasi hendaknya di scan dan disimpan dalam format JMPG / BMP dalam disket /
flasdisk / CDR-RW. Tesk gambar, foto, illustrasi, diketik pada halaman tersendiri.
 Sitasi ditulis sebagai berikut : Serena (1952); (Serena, 1952); (Serena & Mossa, 1971), (Serena et
al. 1974); atau Prain (dalam Hendrick. 1931).
 Penulisan Daftar Pustaka naskah hendaknya disusun menurut alfabetik / Harvard (abjad) dan
dituliskan seperti berikut :
- Untuk Buku Teks : Groenewegen, D. ( 1997 ), The Real Thing? : The Rock Music Industry and
the Creation of Australian Images, Moonlight Publishing, Victoria. pp. 232-234.
- Untuk Jurnal ilmiah : Withrow, R & Roberts, L. ( 1987 ), “ The Videodisc: Putting education on a
silver platter ”, Electronic Learning vol. 1, no. 5 . pp. 43-44
- Untuk Internet : Smith,J. (1996) Time to go home. Journal of Hyperactivity [Internet] 12th
October, 6 (4), pp.122-3. Available from: http://www.lmu.ac.uk [Accessed June 6th,1997].
- Kumaidi, W. (1998) Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengembangan Tesnya, Jurnal Ilmu
Pendidikan [Internet], Jilid 5, No. 4, Available from: <http://www.malang.ac.id, diakses, 20
Januari 2000
 Cetak lepas : Penulis akan menerima 3 buah cetak lepas. Bagi naskah tulisan yang lebih dari
seorang penulis, pembagian akan diserahkan pada yang bersangkutan.
 Biaya / konstribusi untuk setiap naskah tulisan yang akan dibuat dikenakan biaya Rp. 100.000,-
(seratus ribu rupiah).
 Lain-Lain : Jurnal Ilmiah Biologi Bioma terbit 3 kali / tahun (April, Agustus, dan Desember)

